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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang penulis peroleh di lapangan baik melalui 

wawancara maupun observasi, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu, dalam 

proses pemusatan latihan Pencak Silat Perisai Diri Ranting Walikota Kupang proses 

komunikasi interpersonal antara pelatih dan atlet berlangsung dengan baik karena 

adanya kedekatan usia serta komunikasi interpersonal tersebut memiliki manfaat 

yaitu dalam hal meningkatkan kualitas atlet baik itu dari segi fisik maupun mental 

dalam pemusatan latihan sendiri ataupun dalam menghadapi turnamen pertandingan. 

Komunikasi interpersonal yang terjadi antara pelatih dan atlet berperan sebagai 

pemberi informasi dan pemberi motivasi. Pemberian informasi dalam hal ini berupa 

kebenaran teknik dan gerakan serta pola hidup sehat yang harus diterapkan. Manfaat 

pemberian informasi ini bagi para atlet yaitu mereka dapat memperbaiki diri serta 

terus mengembangkan kemampuan mereka dalam menjalani proses latihan maupun 

menghadapi pertandingan guna mencapai target menjadi juara. Sedangkan pemberian 

motivasi dalam hal ini berupa semangat dari pelatih agar atlet tersebut tidak mudah 

menyerah, menceritakan pengalaman pelatih saat menjadi atlet dan meraih juara serta 

menjadikan atlet-atlet lain saat ini yang tengah berprestasi ditingkan daerah maupun 

nasional sebagai contoh agar atlet dapat termotivasi. Tentunya manfaat dari 

pemberian motivasi yaitu peningkatan mental latihan maupun bertanding dari atlet 

tersebut dapat terpenuhi. 
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6.2. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat diberikan 

penulis adalah sebagai berikut : 

1. Kepada para pelatih Perisai Diri Ranting Walikota Kupang, agar lebih 

mendekatkan diri kepada para atlet tidak hanya di lokasi latihan melainkan 

di luar lokasi latihan seperti melalui percakapan di media sosial agar 

komunikasi interpersonal yang terjadi tidak terbatas di dalam lokasi 

latihan saja. 

2. Kepada seluruh anggota Pencak Silat Perisai Diri Ranting Walikota 

Kupang agar terus konsisten dalam mengembangkan dan melestarikan 

pencak silat sebagai budaya bangsa ditengah gempuran budaya luar 

negeri. 
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